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BAB 7  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa senam otak (brain 

gym) terbukti efektif dalam menurunkan tingkat stres pada pasien diabetes melitus 

tipe 2. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan nilai rata-rata (mean) skor 

stres dari 2,53±0,31 pada pretest menjadi 1,66±0,27 pada posttest, dengan selisih 

sebesar 0,84±0,45. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara pemberian 

intervensi senam otak terhadap penurunan stres. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pasien Diabetes Melitus Tipe 2  

Pasien dengan Diabetes Melitus Tipe 2 disarankan untuk mengelola 

penyakit secara komprehensif dengan memadukan terapi farmakologis dan non-

farmakologis, seperti melakukan senam otak (brain gym) secara rutin guna 

membantu menurunkan stres. Selain itu, pasien perlu menjaga pola hidup sehat 

melalui pengaturan diet, aktivitas fisik teratur, istirahat cukup, serta kepatuhan 

dalam menjalani pengobatan dan kontrol kesehatan secara berkala. Dukungan 

keluarga juga penting untuk meningkatkan motivasi sehingga diharapkan pasien 

mampu mengontrol kadar gula darah dan meningkatkan kualitas hidup. 

7.2.2 Bagi Studi Ilmu Keperawatan 

Program Studi Ilmu Keperawatan diharapkan dapat mengintegrasikan 

intervensi non-farmakologis, seperti senam otak (brain gym), dalam proses 
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pembelajaran dan praktik klinik sebagai upaya manajemen stres pada pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2, sehingga mahasiswa mampu memberikan asuhan 

keperawatan yang lebih komprehensif dan berbasis bukti. 

7.2.3 Bagi Puskesmas 

Puskesmas diharapkan dapat mengembangkan program promotif dan 

preventif bagi pasien Diabetes Melitus Tipe 2 melalui edukasi manajemen stres dan 

penerapan terapi nonfarmakologis seperti Brain Gym, serta memberikan 

penyuluhan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian pada 

pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan jumlah sampel yang lebih besar. Selain itu, 

perlu mempertimbangkan variabel lain seperti tingkat stres, kadar gula darah, dan 

kualitas hidup, serta mengkombinasikan intervensi brain gym dengan terapi non-

farmakologis lain. Penelitian jangka panjang juga dianjurkan untuk melihat 

efektivitas intervensi secara berkelanjutan. 
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